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ABSTRAK. Perkembangan kemampuan pemecahan masalah dan berbicara sangat penting
agar anak mampu melakukan eksplorasi terhadap dunia sekitarnya. Permasalahan
kemampuan masalah dan berbicara anak usia dini di TK Puspita pada penelitian ini adalah
terdapat anak yang kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan berbicaranya yang
rendah, terlihat dari anak-anak yang kesulitan mengidentifikasi masalah sederhana, tidak
mampu mencari alternatif solusi serta kesulitan mengungkapkan ide dan kurangnya
keberanian berbicara didepan teman atau guru. Tujuan penelitian adalah mengkaji
pengaruh permainan sains lava lamp terhadap kemampuan pemecahan masalah dan
berbicara anakusia 5-6 tahun di TK Puspita Malang. Metode yang digunakan adalah quasi-
eksperimental nonequivalent control group pada 34 anak (eksperimen 18 anak, kontrol 16
anak), melibatkan instrumen observasi, pretest-posttest, uji validitas-reliabilitas,
normalitas, homogenitas, serta analisis Mann-Whitney U. Hasil menunjukkan peningkatan
signifikan pada kelompok eksperimen pasca-intervensi, dengan hipotesis diterima penuh
karena permainan lava lamp efektif mendorong eksplorasi, refleksi, dan komunikasi verbal
melebihi pendekatan konvensional. Temuan penelitian menunjukkan bahwa permainan
sains lava lamp memiliki pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah dan berbicara pada anak usia 5-6 tahun.

Kata Kunci : Sains Lava Lamp; Kemampuan Pemecahan Masalah; Kemampuan Berbicara;
Anak Usia Dini

ABSTRACT. The development of problem-solving and speaking skills is very important for
children to be able to explore the world around them. The problem of problem-solving and
speaking skills of early childhood children at Puspita Kindergarten in this study is that there
are children whose problem-solving and speaking skills are low, seen from children who
have difficulty identifying simple problems, are unable to find alternative solutions and have
difficulty expressing ideas and lack of courage to speak in front of friends or teachers. The
purpose of this study was to examine the effect of lava lamp science games on problem-
solving and speaking skills of children aged 5-6 years at Puspita Kindergarten Malang. The
method used was a quasi-experimental nonequivalent control group on 34 children (18
experimental children, 16 control children), involving observation instruments, pretest-
posttest, validity-reliability tests, normality, homogeneity, and Mann-Whitney U analysis.
The results showed a significant increase in the experimental group post-intervention, with
the hypothesis fully accepted because the lava lamp game effectively encourages
exploration, reflection, and verbal communication beyond conventional approaches.
Research findings show that the lava lamp science game has a significant influence in
improving problem-solving and speaking skills in children aged 5-6 years.
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PENDAHULUAN
Proses pembelajaran terhadap anak harus memperhatikan karakteristik yang

dimiliki dalam tahap perkembangan anak [1]. Perkembangan anak usia dini telah
menjadi perspektif penting dalam kehidupan karena menyediakan berbagai kesempatan
belajar yang bertujuan untuk menumbuhkan pertumbuhan anak di segala bidang.
Lembaga PAUD dapat berfungsi sebagai lembaga pendidikan bagi anak yang akan
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi, yaitu pendidikan wajib sembilan
tahun [2]. Untuk melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi dan mempersiapkan
perkembangan fisik dan spiritualnya anak usia lahir hingga enam tahun dapat di
stimulus di pendidikan anak usia dini yang disingkat PAUD yang merupan tujuan dari
lembaga pendidikan anak usia dini.

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) sebagai salah satu jenis dari jenjang
pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang menarik untuk diteliti. PAUD
pada hakikatnya merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak
lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan
pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut [3]. TK merupakan
bentuk pendidikan anak usia dini (PAUD) yang ditujukan untuk anak usia 4-6 tahun
sebelum memasuki jenjang pendidikan dasar. Penyelenggaraan TK bertujuan untuk
membentuk dasar perkembangan sikap, perilaku, pengetahuan, keterampilan, serta
kreativitas anak didik guna mendukung pertumbuhan dan perkembangan lanjutan anak
[4].

Menggali potensi optimal anak usia dini memerlukan pendekatan holistik yang
mempertimbangkan berbagai faktor yang saling berkaitan. Faktor genetik memberikan
dasar biologis yang mempengaruhi aspek-aspek seperti kemampuan belajar,
temperamen, dan potensi fisik anak. Namun, potensi ini hanya bisa diwujudkan
sepenuhnya melalui interaksi dengan lingkungan yang mendukung. Lingkungan yang
kaya akan stimulasi, interaksi sosial yang positif, dan pengalaman belajar yang beragam
memainkan peran kunci alam perkembangan kognitif anak [5]. Perkembangan kognitif
anak melibatkan proses belajar yang progresif seperti perhatian, ingatan, dan logika
berpikir. Perkembangan keterampilan tersebut penting agar anak bisa memproses
informasi, belajar mengevaluasi, menganalisis, mengingat, membandingkan dan
memahami hubungan sebab akibat. Jadi kemampuan berpikir dan belajar anak dapat
ditingkatkan dengan praktik dan latihan yang tepat [6].

Jika salah satu aspek perkembangan anak bermasalah maka akan berdampak
pada aspek perkembangan yang lain. Aspek perkembangan anak juga merupakan
penentu atau tumpuan bagi anak dalam melakukan aktivitas kehidupan sehari-hari, baik
dalam berinteraksi, berkomunikasi, belajar, bermain dan lainnya. Anak dalam
kehidupan sehari-harinya dihadapi dengan berbagai macam permasalahan sehingga
anak sangat membutuhkan pengetahuan sebagai solusi untuk memecahkan setiap
permasalahan. Oleh karena itu, selain mengembangkan aspek perkembangan anak yang
lain, sangat penting untuk dikembangkan dan ditingkatkan kemampuan aspek
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kognitifnya. Ruang lingkup perkembangan kognitif dibagi menjadi tiga salah satunya
adalah kemampuan pemecahan masalah [7].

Kemampuan pemecahan masalah pada anak sejak usia dini sangatlah penting
karena dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak untuk berpikir kritis dan
bijaksana serta mendorong kreativitas. Anak yang sering bertanya tentang apa,
bagaimana, dan mengapa suatu kejadian tertentu lebih mahir dalam memecahkan
masalah. Permainan sains memberi kesempatan bagi anak untuk melakukan
pembelajaran tes dasar, membantu anak berkreasi, dan memberi dampak positif pada
anak lain dengan melakukannya [8]. Pemecahan masalah anak usia dini adalah
kemampuan anak untuk dapat memanfaatkan pengalaman atau pengetahuannya dalam
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, mengolah informasi, membuat kesimpulan
berdasarkan informasi yang diperoleh. Kemampuan pemecahan masalah harus dilatuh
sejak dini agar anak terbiasa berpikir analitis serta mampu mengambil keputusan secara
mandiri [9].

Kemampuan berbicara adalah bagian dari kemampuan dasar yang bertujuan agar
anak mampu mendengar, berkomunikasi secara lisan, memiliki perbendaharaan kata,
dan mengenal simbol-simbol yang melambangkannya. Sedangkan hasil yang ingin
dicapai adalah dapat mendengarkan dan memahami kata serta kalimat sederhana [10].
Anak usia dini pada kondisi normal menurut pendapat Vygotsky dalam Hasibuan,
biasanya pada usia tiga tahun anak telah mampu berpikir dan berbicara, namun untuk
anak laki-laki pada usia tiga tahun menurut Roslina Veraulli [3] seorang psikologi
menyatakan bahwa perkembangan bicaranya lebih lambat dibandingkan anak
perempuan, hal ini dikarenakan anak laki-laki memiliki ketertarikan pada hal-hal visual
seperti bentuk dan warna. Namun, pada kasus anak usia dini yang mengalami gangguan
keterlambatan berbicara atau speech delay, perkembangan aspek bahasanya akan
terlihat lebih lambat dalam perkembangan berbicara.

Permainan sains menjadi pembelajaran yang sering dipakai dalam pendidikan
anak usia dini. Usia lima sampai enam tahun, perkembangan verbal, sosial, dan kognitif
anak meningkat pesat. Aktivitas bermain yang menggabungkan konsep-konsep logis
tidak hanya mendorong keingintahuan bawaan anak tetapi juga meningkatkan
kemampuan bahasa dan pemecahan masalah anak. Permainan adalah aktivitas yang
disengaja yang dirancang untuk membantu anak mencapai potensi penuh anak [11].

Salah satu pembelajaran untuk mengembangkan potensi dan perkembangan
anak sejak dini adalah permainan sains. Anak yang belajar sains lebih mampu mengenali
berbagai objek dan kejadian. Kemampuan menemukan, menyentuh, mencium,
mendengar, dan mengecap semuanya diajarkan kepada anak. Anak akan lebih
memahami apa yang dipelajarinya jika kemampuan tersebut lebih banyak digunakan
dalam proses belajar. Anak belajar hal-hal baru melalui pengalaman konkret dengan
objek di lingkungannya [12].

Salah satu jenis permainan sains yang lembut sekaligus menantang adalah "lava
lamp", yang merupakan pengalaman visual yang menggunakan cat, minyak, dan suka.
Permainan tidak cuma membuat anak senang, namun memberi anak kesempatan untuk
mengasah keterampilan memecahkan masalah dan berkolaborasi [13]. Anak akan
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bersemangat untuk mengajukan pertanyaan, menjelaskan keajaiban, dan
mengungkapkan pendapat secara lisan. Menurut Fleer (2021), permainan yang
berhubungan dengan aturan dapat sekaligus memajukan peningkatan komunikasi dan
menumbuhkan pemahaman terhadap orang lain.

Dukungan terhadap penelitian ini diperoleh dari penelitian yang berjudul "The
Influence of Science Learning on Problem-Solving Skills of Early Childhood at Cahaya
Generasi Bangsa Early Childhood Education Center Pontianak”. [14]. Relevansi dari
penelitian tersebut menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam kemampuan
pemecahan masalah anak setelah mengikuti kegiatan pembelajaran sains. Berdasarkan
hasil tersebut, para peneliti merekomendasikan agar pembelajaran sains diterapkan
secara konsisten dalam kurikulum PAUD untuk mendorong perkembangan berpikir
kritis, kreativitas, serta kemandirian dalam memecahkan masalah sejak dini. Peneliti
terdahulu memiliki persamaan yaitu pengumpulan datanya menggunakan observasi
partisipan, wawancara mendalam, analisis dokumentasi. Perbedaan penelitian tersebut
dengan penelitian ini adalah bahwa penelitian tersebut menggunakan metode penelitian
kualitatif deskriptif yang melibatkan 15 anak usia 4-6 tahun. Sedangka penelitian ini
menggnakan metode kuantitatif dengan desain nonequivalent. Penelitian tersebut
menggunakan tempat penelitian di TK Nurul Hidayah Sampang Madura, sedangkan
penelitian ini tempat penelitian di TK Puspita Kecamatan Lowokwaru Kota Malang.

Permainan lava lamp dapat digunakan sebagai sarana pembelajaran yang
menawarkan pengalaman sensori yang menyenangkan serta membangkitkan rasa ingin
tahu anak untuk mengamati fenomena, membuat prediksi, dan mengevaluasi hasil
temuan anak. Selain itu, perubahan dan reaksi yang terjadi selama percobaan
mendorong anak untuk terlibat dalam komunikasi verbal yang bermakna, yang
berkontribusi positif terhadap perkembangan keterampilan berbicara anak (Edwards,
2021).

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan adanya pengaruh kegiatan sains
pencampuran warna untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah pada
anak usia dini[15]. Dengan demikian, sangat penting untuk membuat suatu tayangan
pembelajaran yang memanfaatkan kegiatan sains seperti lava lamp secara terorganisasi
dan terarah, agar dapat merangsang dua aspek penting perkembangan, yaitu
kemampuan memecahkan masalah dan kemampuan berbicara anak secara maksimal.
Dampak dari pemberian permainan sains kepada anak berkaitan dengan kemampuan
memecahkan masalah. Kemampuan memecahkan masalah merupakan kemampuan
yang memerlukan suatu pegangan berpikir untuk menjelaskan masalah yang ada
sehingga tujuan yang ditetapkan dapat tercapai [16].

Pemilihan TK Puspita di Kelurahan Mojolangu, Kota Malang, didasarkan pada
hasil wawancara dengan guru-guru yang menyatakan bahwa kemampuan pemecahan
masalah dan berbicara anak kelompok B masih rendah. Hal ini terlihat dari anak yang
cepat menyerah saat menghadapi tantangan, tidak mampu mencari alternatif solusi,
serta belum terbiasa untuk berpikir logis dan sistematis. Anak cenderung pasif hanya
menunggu arahan dari guru dan belum menunjukkan inisiatif atau rasa ingin tahu yang
kuat. Penerapan pembelajaran yang masih menggunakan ceramah dan tanya jawab.
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Anak jarang sekali melakukan kegiatan permainan sains, hal ini dikarenakan, seperti
yang disyaratkan oleh orang tua siswa, anak usia lima sampai enam tahun lebih fokus
pada kegiatan yang membantu anak untuk siap melanjutkan ke jenjang berikutnya,
seperti membaca, menulis, dan berhitung. Permintaan orangtua yang ingin anaknya
dapat membaca, menulis dan berhitung sebagai persiapan untuk melanjutkan ke
sekolah dasar.

Permainan sains memberikan kesempatan kepada anak untuk terlibat secara
langsung dalam pengalaman konkret, mengasah kemampuan berpikir Kkritis, serta
mengungkapkan ide dan pertanyaan anak melalui bahasa lisan. Hal ini sejalan dengan
teori Experiential Learning dari Kolb, teori konstruktivisme Piaget, dan teori sosiokultural
Vygotsky yang menekankan pentingnya pengalaman langsung, interaksi sosial, dan
refleksi dalam proses belajar anak. Dalam permainan sains lava lamp adalah eksperimen
sederhana yang melibatkan bahan-bahan seperti: air, minyak, pewarna makanan, cuka,
soda kue, dan tablet effervescent. Ketika bahan-bahan tersebut digabungkan, anak akan
menyaksikan efek gelembung warna-warni yang naik turun dalam botol transparan
seperti lava. Dalam permainan ini memungkinkan anak untuk mengajukan hipotesis (apa
yang terjadi ketika campuran air dan minyak ditambahkan cuka atau soda kue). Selain itu
anak-anak akan melakukan observasi langsung serta menarik kesimpulan sederhana dari
apa yang anak lihat [17].

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu pendekatan yang
menekankan pada pengukuran objektif dan analisis data numerik untuk menjawab
permasalahan penelitian yang telah dirumuskan. Pendekatan ini dipilih karena sesuai
untuk menguji pengaruh permainan sains lava lamp terhadap dua variabel terikat, yaitu
kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun (Farid
Wajdi, 2024). Metode yang digunakan adalah eksperimen semu (quasi-experimental
design). Metode ini dipilih karena pada kenyataannya peneliti tidak dapat melakukan
randomisasi penuh terhadap subjek penelitian, sebagaimana yang disyaratkan dalam
eksperimen murni. Namun, desain ini tetap memberikan peluang yang baik untuk
melihat pengaruh suatu perlakuan secara sistematis.

Desain penelitian yang digunakan adalah "pretest-posttest control group design",
yaitu desain yang melibatkan dua kelompok: kelompok eksperimen yang diberikan
perlakuan atau treatment berupa permainan sains lava lamp, sedangkan pada kelompok
kontrol diberikan kegiatan menggunakan pendekatan konvensional, yaitu mengenalkan
tentang sifat-sifat air dan minyak menggunakaan metode pembelajaran ceramah dan
tanya jawab. Kedua kelompok diberikan pretest sebelum perlakuan dan posttest sesudah
perlakuan, untuk mengetahui adanya perubahan atau peningkatan pada variabel yang
diteliti. Desain penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut :

KE o1 X 02
KK o3 04

~ 1 4 A1 = 1 . el e n . r4d
GdInodr 1. NOIequivdieimt Comror Group vesign | 1v
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Keterangan :

KE : Kelompok Eksperimen

KK : Kelompok Kontrol

01 & 03 : Uji kemampuan Berfikir Kritis sebelum perlakuan (pretest)
02 & 04 : Uji kemampuan Berfikir Kritis sesudah perlakuan (posttest)
X : Perlakuan yaitu Metode Eksperimen

Sebanyak 34 anak dari kelompok B1 (kelas kontrol) dan B2 (kelas eksperimen)
berpartisipasi dalam penelitian ini, yang dilaksanakan di TK Puspita Mojolangu.
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 3 sampai dengan 17 November 2025, pukul 08.00
sampai dengan 10.00 WIB. Untuk mengevaluasi kemampuan pemecahan masalah dan
berbibara anak berusia 5-6 tahun, peneliti memberikan tes awal yang terdiri dari sesi
observasi dan tanya jawab sebelum dimulainya penelitian. Tujuan dari tes awal ini
adalah untuk menentukan keadaan awal responden dalam kaitannya dengan variabel
dependen. Selain itu, kelompok eksperimen menerima terapi dari peneliti melalui
aktivitas permainan ilmiah, sedangkan kelompok kontrol tetap menggunakan teknik
tradisional termasuk tanya jawab dan metode demonstrasi.

Peneliti memberikan posttest setelah pemberian terapi pada kelas eksperimen
dan penyelesaian aktivitas standar di kelas kontrol. Untuk menilai keterampilan akhir
anak-anak, khususnya di bidang berpikir kritis, posttest ini juga mencakup pengamatan
beserta pertanyaan dan respons. Dampak pendekatan eksperimental terhadap
keterampilan pemecahan masalah dan berbicara anak-anak berusia 5-6 tahun kemudian
dievaluasi dengan membandingkan temuan posttest. Persiapan dan pengujian perangkat
penelitian, pra-survei dan pengajuan izin ke lembaga taman kanak-kanak, koordinasi
dengan instruktur, termasuk pelatihan teknik eksperimental, dan pelaksanaan pretest
merupakan tahapan penelitian ini, 5) Pemberian perlakuan pada kelompok eksperimen
melalui permainan sains, sementara kelompok kontrol menggunakan metode
konvensional, 6) Pelaksanaan posttest pada masing-masing kelompok, dan 7) Analisis
data hasil penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah metode eksperimen diterapkan, lembar observasi yang dibuat untuk
mengevaluasi kemampuan proses sains siswa digunakan untuk mengumpulkan data
pasca-tes. Dua kelompok dibentuk untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran:
kelompok teknik eksperimen dan kelompok kontrol. Tabel Deskriptif 1 di bawah ini
memberikan gambaran terperinci tentang kemampuan proses sains siswa sebelum
teknik eksperimen digunakan dalam kegiatan pasca-tes lampu lava:

Table 1. Uji Deskriptive Statistik
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PRE-PMPOS-PM GAIN-PMPRE-B POS-BGAIN-B

Valid 34 34 34 34 34 34 |
Missing 0 0 0 0 0 0
Mean 16441 22765 6.324 14.147 19.324 5.176

Std. Deviation 2.4890  2.641  2.951 3.106 3.188 2.938

Minimum 11.000  19.000  1.000 9.000 12.000 -4.000

Maximum 21.000  28.000 12.000 20.000 24.000 9.000

Berdasarkan tabel T di atas, keseluruhan data sejumlah 34 subjek terolah semua
(valid), tidak ada yang terlewat (missing). Nilai rerata pada hasil pre-test kemampuan
pemecahan masalah adalah 16.441, nilai minimum sebesar 11 dan maksimum sebesar
21, dengan nilai standart deviasi sebesar 2.489. Data post-test kemampuan pemecahan
masalah memiliki rerata sebesar 22.765, nilai minimum sebesar 19 dan maksimum
sebesar 28, dengan nilai standart deviasi sebesar 2.641. Rerata gain score sebesar 6.324
dengan nilai minimum sebesar 1 dan skor maksimum sebesar 12, dengan nilai standart
deviasi sebesar 2.951.

Data kemampuan berbicara memiliki rerata pre-test sebesar 14.147, nilai
minimum sebesar 9 dan maksimum sebesar 20, dengan nilai standart deviasi sebesar
3.106. Data post-test kemampuan berbicara memiliki rerata sebesar 19.324, nilai
minimum sebesar 12 dan maksimum sebesar 24, dengan nilai standart deviasi sebesar
3.188. Rerata gain score sebesar 5.176 dengan nilai minimum sebesar -4 dan skor
maksimum sebesar 9 dengan nilai standart deviasi sebesar 2.938.

Uji normalitas dilakukan menggunakan uji Shapiro-Wilk. Kriteria asumsi
normalitas dikatakan normal jika nilai signifikansi hitung lebih besar dari = 0,05. Namun
jika = kurang dari 0,05 maka berarti distribusi data tidak normal. Pada penelitian ini

hasil uji normalitas sebagai berikut:
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

W P

Pre Pemecahan Masalah 1 0.926 0.209 Normal

2 0.951 0.442 Normal

Post Pemecahan Masalah 1 0.845 0.011 Tidak Normal

2 0.930 0.193 Normal

Gain Pemecahan Masalah 1 0.953 0.538 Normal

2 0.887 0.034 Tidak Normal

Pre Berbicara 1 0.932 0.266 Normal
2 0.935 0.234 Normal
Post Berbicara 1 0.962 0.693 Normal
2 0.908 0.078 Normal
Gain Berbicara 1 0.954 0.555 Normal

2 0.945 0.355 Normal
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Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk
diperoleh nilai signifikansi kurang dari 0,05 pada beberapa kelompok data. Maknanya
kelompok tersebut dalam penelitian ini berdistribusi tidak normal. Setelah dilakukan uji
normalitas data, maka selanjutnya dilakukan uji homogenitas menggunakan Brown-
Forsythe. Syarat agar varians dianggap homogen adalah dengan nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05. Sebaliknya jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka varians yang
dihasilkan dikatakan tidak homogen. Hasil uji homogenitas pada penelitian ini sebagai

berikut:
Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas
F daf; dfzp

Pre Pemecahan Masalah 2.039 1 32 0.163 Homogen
Post Pemecahan Masalah 9.328 1 32 0.005 Tidak Homogen

Gain Pemecahan Masalah 1.008 1 32 0.323 Homogen

Pre Berbicara 0.187 1 32 0.669 Homogeh
Post Berbicara 0.244 1 32 0.625Homogen
Gain Berbicara 5.0951 32 0.031Tidak Homogen

Hasil perhitungan uji homogenitas data pretest dan posttest menunjukkan
terdapat kelompok data bersifat tidak homogen, dan lainnya bersifat homogen.
Berdasarkan hasil uji asumsi, terdapat sebagian kelompok data tidak berdistribusi
normal dan tidak homogen, sehingga teknik analisis data yang digunakan adalah
statistik parametriks dengan uji Mann-Whitney U-Test.

Berdasarkan perhitungan, maka hasil yang didapat sebagai berikut:
Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 1
Mann-Whitney U-Test
w dfp
GAIN-PM 87.000 0.049

Berdasarkan pada hasil tabel di atas, skor p menunjukkan hasil 0,049. Ini
membuktikan p lebih kecil daripada 0,05 dan itu berarti hipotesis diterima. Hasil
membuktikan bahwa ada perbedaan pada gain score antara kelompok kontrol dengan
kelompok eksperimen. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan permainan sains lava lamp
berpengaruh pada kemampuan pemecahan masalah pada anak usia 5-6 tahun.

Berdasarkan perhitungan, maka hasil yang didapat sebagai berikut:
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis 2
Mann-Whitney U-Test
w dfp
GAIN-B 84.500 0.040

Berdasarkan pada hasil tabel di atas, skor p menunjukkan hasil 0,040. Ini
membuktikan p lebih kecil daripada 0,05 dan itu berarti hipotesis diterima. Hasil
membuktikan bahwa ada perbedaan pada gain score antara kelompok kontrol dengan
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kelompok eksperimen. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan permainan sains lava lamp
berpengaruh pada kemampuan berbicara pada anak usia 5-6 tahun.

Pengaruh Permainan Sains Lava Lamp terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah. Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data, permainan sains lava lamp
terbukti memberikan pengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah anak.
Pengaruh tersebut tercermin dari keaktifan anak selama kegiatan eksperimen yang
menuntut penerapan kemampuan berpikir kritis melalui tahapan mengamati, membuat
prediksi, serta menentukan solusi. Anak diarahkan untuk memperkirakan hasil dari
pencampuran air, minyak, dan tablet effervescent, sehingga mereka terlatih mengenali
hubungan sebab dan akibat serta menyusun kesimpulan berdasarkan hasil pengamatan
yang diperoleh. Pada kemampuan pemecahan masalah, gain score kelompok eksperimen
lebih tinggi (7,33) dibandingkan kelompok kontrol (5,18), dengan nilai rerata post-test
juga lebih tinggi. Permainan sains lava lamp mendorong anak untuk mengamati,
mengajukan pertanyaan, membuat hipotesis, dan menarik kesimpulan sederhana yang
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Rahmawati dan Nurjanah yang
menyimpulkan bahwa aktivitas eksperimen sains mampu meningkatkan kemampuan
problem solving anak usia dini [20]. Selain itu, teori perkembangan kognitif Piaget
menyatakan bahwa anak pada tahap praoperasional memperoleh pembelajaran yang
optimal melalui pengalaman konkret yang memberi kesempatan untuk melakukan
eksplorasi dan percobaan secara langsung [21]. Oleh karena itu, penerapan permainan
sains lava lamp dapat memberikan pengalaman belajar yang bermakna serta
mendukung peningkatan kemampuan pemecahan masalah anak.

Pengaruh Permainan Sains Lava Lamp terhadap Kemampuan Berbicara.
Berdasarkan hasil penelitian, permainan sains lava lamp memberikan pengaruh
terhadap kemampuan berbicara anak. Selama pelaksanaan kegiatan eksperimen, guru
bertindak sebagai fasilitator yang mendorong terjadinya interaksi verbal melalui tanya
jawab dan diskusi sederhana. Anak diberi kesempatan untuk menyampaikan hasil
pengamatan serta menjelaskan proses dan perubahan yang terjadi selama eksperimen,
sehingga kemampuan berbicara anak dapat berkembang secara bertahap [22]. Pada
kemampuan berbicara, gain score kelompok eksperimen (6,27) juga lebih tinggi dari
kelompok kontrol (3,93). Permainan saian Ilava lamp yang melibatkan diskusi,
presentasi, dan refleksi memperkuat kemampuan anak dalam menyampaikan ide-ide
secara verbal, meningkatkan kosakata, dan melatih komunikasi yang efektif.

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Putri dan Ananda yang
menyatakan bahwa kegiatan eksperimen berbasis STEAM dapat meningkatkan keaktifan
verbal dan kemampuan ekspresif anak [23]. Selain itu, teori Vygotsky menekankan
bahwa interaksi sosial dan penggunaan bahasa dalam situasi pembelajaran yang
bermakna berperan penting dalam mengembangkan fungsi mental tingkat tinggi,
termasuk kemampuan berbicara [24]. Pelaksanaan permainan sains lava lamp dalam
kegiatan pembelajaran PAUD memberikan dampak positif terhadap perkembangan
kemampuan berbicara anak usia 5-6 tahun, terutama melalui rangsangan interaksi
verbal yang muncul selama proses eksperimen. Hasil ini sejalan dengan kajian
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pembelajaran berbasis STEAM yang mengungkapkan bahwa aktivitas hands-on mampu
meningkatkan partisipasi verbal serta kemampuan ekspresi anak secara signifikan.

KESIMPULAN

Keterlibatan anak dalam aktivitas ilmiah yang dirancang melalui pendekatan
bermain, seperti permainan sains lava lamp, mampu menghadirkan pengalaman belajar
yang menyenangkan sekaligus bermakna. Melalui kegiatan ini, anak distimulasi untuk
berpikir dan berkomunikasi dalam konteks yang konkret dan nyata, sehingga proses
pembelajaran berlangsung secara holistik dan terpadu. Hasil analisis terhadap rumusan
masalah menunjukkan bahwa kegiatan sains lava lamp berpengaruh signifikan terhadap
kemampuan pemecahan masalah dan berbicara anak usia 5-6 tahun. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa permainan sains lava lamp efektif dalam mengembangkan dua
aspek perkembangan anak usia 5-6 tahun, yaitu kemampuan pemecahan masalah pada
aspek kognitif dan kemampuan berbicara pada aspek bahasa, sejalan dengan temuan
penelitian berbasis STEAM yang menekankan peningkatan aktivitas verbal dan kognitif
anak.
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